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Abstrak 

Pelaksanaan tracer study pendidikan vokasi di SMKN 1 Kota Bengkulu dijalankan oleh tim 
Bursa Kerja Khusus (BKK) mengalami banyak hambatan, sehingga jumlah alumni yang 
mengisi tracer study masih sangat sedikit. Salah satu hambatannya yaitu tidak terdapat 
fasilitas-fasilitas atau inovasi yang diberikan oleh pihak sekolah untuk membantu tim BKK 
melakukan komunikasi yang intens kepada para alumni. Oleh karena itu, SMKN 1 Kota 
Bengkulu sangat membutuhkan sebuah sistem informasi untuk memberikan informasi kepada 
para alumni tentang betapa pentingnya mengisi survei di platform tracer study melalui 
teknologi whatapp blast. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan secara umum dilakukan melalui tahapan analisis, desain, implementasi, serta 
pelatihan dan evaluasi. Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarat ini yaitu sistem 
informasi whatsapp blast berbasis website berhasil dibangun menggunakan bahasa 
pemrograman PHP, HMTL, CSS Javascript dan MySQL, dengan tujuan untuk meningkatkan 
response rate tracer study di SMKN 1 Kota Bengkulu. Berdasarkan evaluasi kegiatan yang 
telah dilakukan, tim BKK SMKN 1 Kota Bengkulu secara umum berpendapat bahwa sistem 
whatsapp blast sangat membantu dalam operasional kegiatan tracer study. Diharapkan sistem 
whatsapp blast yang dibangun dapat meningkatkan jumlah response rate atau dengan kata lain 
dapat meningkatkan jumlah alumni yang mengisi survei pada platform tracer study vokasi pada 
periode terdekat. 

 
Kata kunci: pelatihan, whatsapp blast, response rate, tracer study 
 
1. PENDAHULUAN 

SMK Negeri 1 Bengkulu merupakan salah satu sekolah kejuruan favorit yang ada di Kota 
Bengkulu. Terdapat tujuh jurusan di SMK Negeri 1 diantaranya pemasaran, desain komunikasi 
visual, usaha layanan wisata, akuntansi dan keuangan lembaga, pengembangan perangkat lunak 
dan gim (PPLG), manajemen perkantoran dan layanan bisnis, serta teknik jaringan komputer 
dan telekomunikasi. Ketujuh jurusan tersebut dapat menjadi referensi dan pilihan bagi para 
pelajar untuk memilih dan melanjutkan ke sekolah tingkat atas yang ingin memiliki skil 
terampil di bidang tertentu. 

Berdasarkan surat edaran dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
(Kemendikbudristek) No. 02 tahun 2022 tentang “Pelaksanaan Tracer Study di Sekolah 
Menengah Kejuruan Tahun 2022”, menyatakan bahwa perlu dilakukannya tracer study bagi 
setiap satuan pendidikan vokasi di seluruh Indonesia. Tracer study merupakan survei terukur 
terhadap lulusan pendidikan vokasi (SMK, kursus, pelatihan dan PTPPV) yang dilakukan 
setelah siswa lulus. Tracer study wajib dilaksanakan setiap tahunnya secara berkelanjutan oleh 
seluruh satuan pendidikan vokasi. Tujuannya adalah (1) untuk mendapatkan informasi 
penyerapan lulusan SMK, (2) mendapatkan informasi umpan balik dari lulusan untuk 
meningkatkan kualitas program pendidikan pada SMK, (3) mendapatkan informasi tentang 
tingkat keselarasan antara kompetensi lulusan SMK dengan kbutuhan ketenagakerjaan pada 
dunia kerja, (4) mendapatkan informasi kompetensi (hard skills dan soft skills) yang dibutuhkan 

http://www.ejournal.unib.ac.id/index.php/abdireksa
mailto:andang@unib.ac.id
mailto:aan_erlanshari@unib.ac.id
mailto:3bokosusilo@unib.ac.id


Abdi	Reksa,	Volume	5	Nomor	1,	Januari	2024,	p-ISSN	2745-7583,	e-ISSN	2745-7575	
www.ejournal.unib.ac.id/index.php/abdireksa	

 

23 
 

oleh dunia kerja, (5) Mendapatkan informasi pendapatan lulusan kerja (SUKSESKAN TRACER 
STUDY DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) TAHUN 2022 – BBPPMPV BBL, n.d.). 
Adapun laman tracer study pendidikan vokasi dapat diakses melalui tautan 
https://tracervokasi.kemdikbud.go.id. 

Permasalahan yang dialami oleh satuan pendidikan dalam mengimplementasikan program 
tracer study pendidikan vokasi dari Kemendikbudristek adalah minimnya alumni yang mengisi 
kuesioner yang digunakan untuk survei alumni (Ahmad et al., 2022). Berdasarkan monitoring 
data tracer study vokasi yang dapat diakses dari laman www.tracerdiksi.kemdikbud.go.id, data 
per 10 Februari 2023 menunjukkan bahwa terdapat 113.679 lulusan pendidikan vokasi yang 
telah mengisi survei tracer study. Angka ini relatif kecil apabila dibandingkan dengan total 
lulusan SMK di seluruh Indonesia pada baik negeri atau swasta tahun 2021 yang menyentuh 
angka 1,6 juta lulusan (Jumlah Lulusan SMK Terus Meningkat Di Indonesia, n.d.). Atau hanya 
sekitar 8% saja dari total lulusan SMK di seluruh Indonesia. 

Hal senada juga dihadapi oleh SMKN 1 Kota Bengkulu, dimana berdasarkan hasil tracer 
study tahun pada 2022, menunjukkan hasil yang kurang memuaskan. Tahun 2022 bulan Juni, 
total alumni SMKN 1 Kota Bengkulu adalah 476 orang. Namun, hanya 88 orang alumni saja 
yang sudah mengisi survei tracer study dari total 137 alumni yang telah melakukan registrasi ke 
sistem tracer study. Dalam artian, hanya sekitar 18% saja dari alumni yang memberikan umpan 
balik kepada institusi pada tahun 2022. 

Pelaksanaan tracer study pendidikan vokasi di SMKN 1 Kota Bengkulu dijalankan oleh tim 
Bursa Kerja Khusus (BKK) yang dipimpin oleh Ibu Sri Hartati, M.Pd bersama dengan beberapa 
orang guru dan tenaga kependidikan yang tergabung di dalam tim BKK. Prosesnya dimulai dari 
sosialisasi kepada siswa-siswi kelas XII tentang kewajiban untuk mengisi survei di platform 
tracer study pendidikan vokasi. Setelah itu admin yang dalam hal ini merupakan tim BKK, akan 
memonitor capaian atau response rates dari alumni setiap periode tertentu. Setelah itu tim BKK 
akan membuat laporan untuk diserahkan kepada kepala sekolah, yang mana kepala sekolah juga 
akan menyerahkan laporan tersebut kepada pihak-pihak terkait. 

Dengan banyaknya jumlah alumni dari SMKN 1 Kota Bengkulu setiap tahunnya namun 
tidak diimbangi dengan jumlah SDM serta sarana dan prasarana yang memadai, maka 
pelaksanaan tracer study masih jauh dari harapan. Banyak hambatan-hambatan yang terjadi 
pada pelaksanaan kegiatan tracer study di SMKN 1 Kota Bengkulu. Pertama, minimnya kontak 
lulusan yang tidak terdokumentasi dengan baik, sehingga menyulitkan pihak sekolah untuk 
menghubungi lulusan agar dapat mengisi survei pada platform tracer study. Kedua, SDM yang 
bertugas sebagai pelaksana kegiatan tracer study mayoritas merupakan guru-guru. Namun 
dalam hal ini, guru-guru tersebut memiliki tugas-tugas pokok lainnya sehingga kesulitan dalam 
memprioritaskan kegiatan yang berkenaan dengan tracer study. Ketiga, sarana dan prasarana 
yang digunakan dalam menjalankan operasional kegiatan tracer study masih terbatas. Tim BKK 
yang menjadi pelaksana tidak diberikan sarana dan prasarana yang layak. Contohnya, mereka 
menggunakan smartphone pribadi untuk menghubungi para alumni guna mendorong mereka 
untuk segera mengisi survei pada laman tracer study nasional. Tidak terdapat fasilitas-fasilitas 
atau inovasi yang diberikan oleh pihak sekolah untuk membantu tim BKK melakukan 
komunikasi yang intens kepada para alumni. 

Terdapat beberapa rujukan untuk mengatasi masalah diatas, diantaranya adalah penelitian 
dari  Prasetyo et al., (2022) yang menggunakan web bot telegram untuk memberikan notifikasi 
kepada para alumni agar mengisi survei di platform tracer study. Hasilnya, terjadi peningkatan 
menjadi 74 persen yang sebelumnya hanya 15 persen alumni yang terlacak. Penelitian 
selanjutnya dari Yunita & Yusuf (2021) yang menggunakan whatsapp blast untuk media 
komunikasi antara pihak sekolah, siswa dan orang tua/wali siswa. Penelitian tersebut 
menghasilkan media komunikasi yang spektakuler dengan kecanggihan memberikan notifikasi 
siswa. Selanjutnya, melalui platform whatsapp gateway terbukti penyampaian informasi dan 
pesan notifikasi pengingat dari penyedia informasi dapat dikirim dalam jumlah yang banyak 
sekaligus (Agustina et al., 2022). Hal ini menjadi sangat efektif sehingga dapat mempermudah 
pekerjaan manusia. 
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Berdasarkan referensi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa SMKN 1 Kota Bengkulu 
sangat membutuhkan sebuah sistem informasi untuk memberikan informasi kepada para alumni 
tentang betapa pentingnya mengisi survei di platform tracer study melalui teknologi whatapp 
blast. Selanjutnya, melalui implementasi sistem informasi yang dimaksud, diharapkan dapat 
memberikan kemudahan-kemudahan kepada pihak sekolah khususnya para tim yang 
menjalankan operasional kegiatan tracer study khususnya untuk meningkatkan jumlah response 
rate atau umpan balik survei dari alumni. 
 
2. METODE PENGABDIAN 

Metode pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakukan oleh tim penulis secara 
umum dilakukan melalui tahapan analisis, desain, implementasi, serta pelatihan dan evaluasi. 

 

 
 

Gambar 1. Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 
 
a. Tahap Analisis 

Dalam tahapan analisis terdapat beberapa proses yang dilakukan oleh tim pengabdian 
yaitu observasi, wawancara, serta analisis kebutuhan. 
1) Observasi: Pada tahap ini tim pengabdian akan berkunjung ke SMKN 1 guna 

memantau proses bisnis dari pelaksanaan kegiatan tracer study Pendidikan vokasi. 
Tahap  ini  dilakukan untuk mengidentifikasi kendala-kendala  yang dihadapi oleh 
mitra 

2) Wawancara: Tim pengabdian akan melakukan wawancara khususnya kepada tim 
bursa kerja khusus (BKK) yang merupakan penanggung jawab kegiatan tracer study 
Pendidikan vokasi di SMKN 1 Kota Bengkulu. Wawancara ini juga untuk 
mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi oleh mitra. Selanjutnya, akan 
ditetapkan permasalahan yang akan diselesaikan bersama mitra. 

3) Analisis Kebutuhan: Pada tahapan ini dilakukan proses analisis kebutuhan untuk 
merancang sistem informasi whatsapp blast. Kebutuhan awal sistem didapat dari 
tahapan sebelumnya. Terdapat dua jenis kebutuhan sistem yaitu kebutuhan  
fungsional  dan  kebutuhan  non fungsional, yang mana kebutuhan fungsional  sistem  
ini  terdiri  atas  beberapa fungsi  utama  yang  saling  berhubungan  dan saling 
mendukung satu sama lain. Sedangkan kebutuhan non fungsional sistem ini  
berfungsi mendukung  kelancaran  dari fungsi   utama   untuk   menghasilkan   suatu 
tampilan yang diinginkan (Riswanda & Priandika, 2021). 

b. Tahap Desain 
Tahapan desain merupakan transformasi dari tahap analisis. Hasil dari tahap analisis 
berupa kebutuhan fungsional dan non fungsional dijadikan rujukan dalam proses desain 
sistem whatsapp blast. Visualisasi dari tahap desain digambarkan dengan pembuatan 
use case diagram. 

c. Implementasi 
Pada tahap ini, tim pengabdian akan melakukan pengembangan sistem whatsapp blast 
melalui proses coding. Selanjutnya, akan dilakukan proses pengujian terhadap sistem 
yang dibangun agar sistem tidak lagi ditemukan error dan bugs, sehingga sistem siap 
digunakan oleh mitra pengabdian. 
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d. Pelatihan Penggunaan Sistem 
Setelah sistem informasi whatsapp blast telah berhasil dibuat, selanjutnya dilakukan 
pelatihan penggunaan sistem di SMKN Negeri 1 Kota Bengkulu sebagai mitra 
pengabdian.   Pelatihan penggunaan sistem akan diiktui oleh seluruh tim BKK selaku 
operator kegiatan tracer study pendidikan vokasi sejumlah dua orang. Metode pelatihan 
yang diterapkan adalah ceramah, demonstrasi, pendampingan, dan tanya jawab. 

e. Evaluasi 
Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengevaluasi efektifitas penggunaan sistem 
whatsapp blast yang telah dikembangkan dilakukan dengan metode wawancara. Tim 
pengabdian akan menanyakan hal-hal yang menjadi kesulitan dalam menggunakan 
Sistem Informasi whatsapp blast. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Kegiatan Analisis 

1) Observasi dan Wawancara 
Kegiatan survei dilakukan melalui metode observasi dan wawancara kepada mitra 
pengabdian yang akan melakukan kegiatan pengiriman pesan berantai untuk para 
alumni SMKN 1 Bengkulu terkait dengan tracer study. Survei ini dilakukan untuk 
mendapatkan informasi tentang proses bisnis yang akan menjadi rujukan pengembangan 
sistem informasi whatsapp blast. Kegiatan ini dilakukan dalam satu hari bertempat di 
ruang BKK SMKN 1 Kota Bengkulu. Adapun personel yang diwawancarai adalah Ibu 
Sri Hartati, M.Pd selaku kepala BKK, serta Bapak Fahri, S.Kom selaku guru sekaligus 
staf BKK yang bertanggung jawab menangani kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan 
teknologi informasi dan komunikasi.  

 
Gambar 2. Kegiatan survei di Ruang BKK SMKN 1 Kota Bengkulu 

 
Hasil dari kegiatan ini ditemukan bahwa proses pengiriman pesan berantai kepada para 
alumni dilakukan menggunakan smartphone pribadi tim BKK yang mana hal tersebut 
cukup mengganggu kegiatan sehari-hari dari tim BKK. Di sisi lain tim pengabdian 
menemukan satu hal yang positif dimana tim BKK telah mengelola kontak alumni 
dengan baik. Mereka memiliki kontak alumni yang lulus dari beberapa tahun terakhir 
yang disimpan didalam komputer dengan format file .xlsx. 
 

2) Analisis Kebutuhan Sistem 
Dalam melakukan analisis kebutuhan, kami menggunakan dua jenis analisis yang 
familiar digunakan dalam proses pengembangan sistem yaitu analisis kebutuhan 
fungsional dan analisis kebutuhan non fungsional. 
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a) Analisis Kebutuhan Fungsional 
1. Sistem dapat menyimpan kontak alumni dengan jumlah yang besar. 
2. Sistem dapat mengirimkan pesan berantai kepada penerima pesan dalam 

satu kali proses. 
3. Sistem dapat mengirimkan pesan dengan konten berupa teks, gambar, 

suara, hingga video. 
4. Sistem dapat memberikan informasi apabila pesan tidak berhasil 

dikirimkan. 
b) Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

1. Sistem dapat berjalan di komputer yang memiliki spesifikasi rendah. 
2. Sistem dapat digunakan oleh semua pengguna baik yang memiliki 

pengetahuan teknologi informasi yang baik ataupun tidak. 
3. Sistem hanya dapat diakses oleh pihak-pihak yang bertanggung jawab 

untuk menggunakannya. 
 

b. Kegiatan Desain 
Setelah didapatkan kebutuhan fungsional dan non fungsional pada sistem, selanjutnya 

dibuat use case diagram untuk mempermudah tim pengembang untuk memvisualisasikan 
bagaimana proses bisnis pada sistem yang dikembangkan. 

 
Gambar 3. Use case diagram 

 
Sistem informasi whatsapp blast yang dikembangkan hanya memiliki satu user atau 

pengguna yang akan mengoperasikan sistem tersebut. Pengguna diminta untuk login ke sistem 
terlebih dahulu sebelum dapat menggunakan sistem sepenuhnya. Terdapat tiga fitur utama pada 
sistem yang dapat digunakan oleh pengguna yaitu integrasi nomor whatsapp pengguna, 
manajemen kontak, dan pengiriman pesan berantai kepada para penerima pesan. 
 
c. Kegiatan Implementasi 

Pengembangan sistem dilakukan menggunakan bahasa pemrograman berbasis web mulai 
dari PHP, HTML, CSS dan Javascript. Sedangkan bahasa pemrograman basis data yang 
digunakan adalah MySQL. 

Sistem yang dikembangkan telah diuji menggunakan metode blackbox dengan hasil 
sangat baik. Sistem yang dikembangkan tidak ditemukan error atau bugs. Dari sisi 
fungsionalitas, sistem bekerja optimal sesuai yang telah direncanakan pada tahap analisis. 
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Gambar 4. Halaman utama sistem whatsapp blast 
 
 
 
 
 

 
Gambar 5. Halaman Pengiriman Pesan Berantai 

 
d. Kegiatan Pelatihan Penggunaan Sistem 

Pelatihan penggunaan sistem diikuti oleh beberapa tim BKK selaku operator kegiatan 
tracer study di SMKN 1 Kota Bengklu sejumlah dua orang. Pelatihan dipusatkan diruang BKK 
SMKN 1 Kota Bengkulu. Fasilitas yang digunakan dalam kegiatan ini adalah satu buah laptop 
operasional tim BKK, dan satu unit personal computer (PC) operasional tim BKK. Metode 
pelatihan yang diterapkan adalah ceramah, demonstrasi, pendampingan, dan tanya jawab.  

 

 
Gambar 6. Kegiatan Pelatihan Penggunaan Sistem Whatsapp Blast 
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Adapun materi pelatihan penggunaan sistem whatsapp blast yang telah disampaikan 
adalah: (1) Mengenalkan fitur-fitur yang ada pada sistem whatsapp blast serta kegunaanya. (2) 
Mendemonstrasikan atau menggunakan sistem whatsapp blast secara langsung. Kegiatan kedua 
ini diawali dengan mengintegrasikan sistem whatsapp blast ke salah satu nomor whatsapp tim 
BKK melalui sistem whatsapp blast, melakukan pengelolaan data kontak,  serta  mengelola   
pesan yang akan dikirimkan, (3) Pada materi terakhir,  peserta  diistruksikan  mengisi  konten  
berupa  informasi yang akan diberikan kepada alumni serta langsung uji coba mengirimkan 
pesan tersebut kepada sampel kontak yang terdapat didalam sistem. 

Hasil dari kegiatan pelatihan ini tampak bahwa mitra pengabdian tidak menemui 
kesulitan berarti dalam menggunakan sistem whatsapp blast yang dikembangkan oleh tim 
pengabdian. Artinya, tahapan-tahapan dalam kegiatan pengabdian telah dilakukan dengan baik 
sehingga menghasilkan produk dan hasil yang baik pula. 

 
e. Kegiatan Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengetahui efektifitas  penggunaan  sistem whatsapp 
blast yang  telah  dikembangkan dengan metode wawancara. Berdasarkan wawancara tim 
pengabdian bersama Ibu Sri Hartati, M.Pd selaku ketua tim BKK SMKN 1 Kota Bengkulu 
terungkap bahwa sistem informasi whatsapp blast sangat membantu operasional tim BKK 
khususnya dalam mengirimkan pesan berantai kepada para alumni. Sehingga, diharapkan pada 
periode pengisian tracer study berikutnya akan terjadi kenaikan response rate yang signifikan. 
Hal positif yang senada juga disampaikan oleh Bapak Fahri, S.Kom selaku operator IT di tim 
BKK SMKN 1 Kota Bengkulu. Hasil wawancara bersama beliau terungkap bahwa sistem 
whatsapp blast yang dikembangkan sangat mudah digunakan. Beliau tidak menemui kesulitan 
yang berarti pada saat menggunakan sistem whatsapp blast. 
 
4. SIMPULAN 

Sistem informasi whatsapp blast berbasis website berhasil dibangun menggunakan 
bahasa pemrograman PHP, HMTL, CSS Javascript dan MySQL, dengan tujuan untuk 
meningkatkan response rate tracer study di SMKN 1 Kota Bengkulu. Berdasarkan evaluasi 
kegiatan yang telah dilakukan, tim BKK SMKN 1 Kota Bengkulu secara umum berpendapat 
bahwa sistem whatsapp blast sangat membantu dalam operasional kegiatan tracer study. 
Diharapkan sistem whatsapp blast yang dibangun dapat meningkatkan jumlah response rate 
atau dengan kata lain dapat meningkatkan jumlah alumni yang mengisi survei pada platform 
tracer study vokasi pada periode terdekat. 

Sistem informasi whatsapp blast juga diharapkan dapat digunakan dengan baik 
sehingga diharapkan program pengabdian masyarakat ini, dapat menjadi bhakti dan aksi nyata 
penerapan IPTEKS dari Universitas Bengkulu untuk Indonesia. 

 
5. SARAN 

Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan, kami 
menyarankan hendaknya program-program pengabdian masyarakat seperti ini bisa dilaksanakan 
secara reguler dan berkala. Alasannya selain dapat menggunakan teknologi informasi untuk 
membantu operasional kegiatan sekolah, guru dan staf juga harus dapat meningkatkan skil 
penggunaan teknologi informasi sebagai suatu hal yang harus dimiliki oleh seorang pendidik 
yang professional sesuai perkembangan zaman di abad 21 ini. 
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